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Abstrak – Praktikum adalah subsistem dari perkuliahan yang merupakan kegiatan terstruktur dan terjadwal 
yang memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman yang nyata dalam rangka 
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang teori atau agar mahasiswa menguasai keterampilan tertentu yang 
berkaitan dengan suatu pengetahuan. Untuk itu dibutuhkan penilaian agar diketahui apakah mahasiswa tersebut paham 
atau tidak. Namun dalam kenyataannya proses pengumpulan nilai praktikum belum berjalan dengan baik karena 
pengiriman atau pengumpulan nilai tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dikarenakan dosen yang 
bersangkutan sering tidak berada ditempat, atau bahkan rekap nilai praktikum dari asisten laboratorium belum 
rampung. 

Model, View, Controller (MVC) merupakan sebuah arsitektur pengembangan aplikasi yang menekankan 
kepada 3 komponen penting. Ketiga komponen tersebut masing-masing memiliki fokus perhatian, tanggung jawab 
dan logika sehingga mempercepat kinerjanya. Untuk itu dalam menyelesaikan permasalahan pengumpulan nilai 
dibangunlah sebuah aplikasi dengan metode MVC. 

Hasil implementasinya adalah sebuah sistem berbasis mobile yang dapat mempermudah asisten laboratorium 
dan dosen dalam pengelolaan nilai praktikum serta mendapatkan absen secara tepat waktu serta dapat memberikan 
informasi kepada mahasiswa mengenai nilai yang mahasiswa dapatkan. 
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PENDAHULUAN 
Nilai laporan merupakan hasil akhir 

dari kegiatan praktikum mahasiswa yang 
akan diserahkan kepada dosen teori yang 
bersangkutan, sebagai bukti bahwa proses 
kegiatan praktikum telah selesai dan juga 
sebagai nilai yang menentukan lulus tidaknya 
mahasiswa dari kegiatan praktikum tersebut. 

Pengumpulan rekap nilai yang terdiri 
dari absensi kehadiran praktikan atau 
mahasiswa, nilai laporan dan tugas, nilai 
kuis, nilai mid, dan nilai final atau nilai ujian 
akhir harus dikumpulkan kepada dosen mata 
kuliah   yang   bersangkutan   sesuai  dengan 

 
jadwal yang telah ditetapkan. Namun dalam 
kenyataannya proses pengumpulan nilai 
praktikum belum berjalan dengan baik 
karena pengiriman atau pengumpulan nilai 
tidak sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan dikarenakan dosen yang 
bersangkutan sering tidak berada ditempat, 
atau bahkan rekap nilai praktikum dari 
asisten laboratorium belum rampung. 

Perkembangan teknologi dan informasi 
menjadi semakin pesat dari tahun ke tahun. 
Saat ini penggunaan dan fungsi teknologi 
informasi sudah menjadi bagian penting dan 
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diperlukan dihampir semua sektor bisnis. 
Penerapan teknologi yang tepat akan sangat 
berarti bagi perkembangan perusahaan dan 
mendorong perusahaan agar dapat 
berkompetisi. Dengan berkembangnya 
teknologi dan informasi sudah diterapakan 
sistem yang terkomputerisasi. Saat ini 
kehidupan masyarakat hampir semuanya 
menggunakan smartphone, terutama berbasis 
android untuk kehidupan sehari-hari. Dengan 
adanya android dapat memudahkan 
masyarakat untuk memudahkan komunikasi 
yang efektif dan efisien, mampu menyimpan 
ratusan hingga ribuan dokumen penting, 
dapat menghubungkan seseorang dengan 
orang lain, memudahkan masyarakat untuk 
berkomunikasi jarak jauh, dapat 
mengirimkan dokumen dengan jarak jauh, 
menjadikan manusia paham dengan 
teknologi masa kini, akan tercipta 
pengembang profesional dari user android 
dan masih banyak lagi kegunaan android. 

Metodologi Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah 
dipaparkan peneliti ingin merancang suatu 
aplikasi berbasis android dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi yang 
diharapkan aplikasi ini dapat memudahkan 
asisten laboratorium dan dosen dalam 
merekap nilai, mengirim nilai kepada dosen 
teori. Selain itu dalam pembuatan aplikasi ini 
juga menggunakan metode MVC yang 
diharapakan pembuatannya bisa terstruktur 
dimana metode MVC digunakan untuk 
merancang sebuah aplikasi dengan 
memisahkan data dari tampilan dan cara 
memprosesnya. Model, view, controller 
(MVC) merupakan sebuah arsitektur 
pengembangan aplikasi yang menekankan 
kepada 3 komponen penting. Ketiga 

komponen tersebut masing-masing memiliki 
fokus perhatian, tanggung jawab dan logika 
sehingga mempercepat kinerjanya. 

Model View Controller (MVC) adalah 
sebuah metode untuk membuat sebuah 
aplikasi dengan memisahkan data dari 
tampilan dan cara memprosesnya. MVC 
diperkenalkan pertama sekali oleh para 
peneliti di XEROC PARAC yang bekerja 
untuk pembuatan bahasa pemrograman 
Smalltalk pada tahun 1970-1980. 

Pola MVC memecahkan sebuah 
aplikasi menjadi tiga modul asosiasi: model, 
view, dan controller. Model modul adalah 
logika bisnis dari aplikasi dan inti dari sebuah 
aplikasi. View adalah user interface dari 
controller. Yang merupakan muka umum 
untuk respon event pengguna. Komponen 
controller mengimplementasi flow yang 
mengontrol antara view dan model. 

 

a. Model 
Digunakan untuk mengelola 

informasi dan memberitahu pengamat 
ketika ada perubahan informasi. Hanya 
model yang mengandung data dan 
fungsi yang berhubungan dengan 
pemrosesan data. Sebuah model 
meringkas lebih dari sekedar data dan 
fungsi yang beroperasi di dalamnya. 
Pendekatan model yang digunakan 
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untuk komputer model atau abstraksi 
dari beberapa proses dunia nyata. Hal 
ini tidak hanya menangkap keadaan 
proses atau sistem, tetapi bagaimana 
sistem bekerja. Sebagai contoh, 
programmer dapat menentukan model 
yang menjembatani komputasi back- 
end dengan frontend GUI (graphical 
user interface). 

b. View 
Bertanggung jawab untuk pemetaan 

grafis ke sebuah perangkat. View 
biasanya memiliki hubungan 1-1 
dengan sebuah permukaan layar dan 
tahu bagaimana untuk membuatnya. 
View melekat pada model dan 
merender isinya ke permukaan layar. 
Selain itu, ketika model berubah, view 
secara otomatis menggambar ulang 
bagian layar yang terkena perubahan 
untuk menunjukkan perubahan 
tersebut. Terdapat kemungkinan 
beberapa view pada model yang sama 
dan masingmasing view tersebut dapat 
merender isi model untuk permukaan 
tampilan yang berbeda. 

c. Controller 
Menerima input dari pengguna dan 

mengintruksikan model dan view untuk 
melakukan aksi berdasarkan masukan 
tersebut. Sehingga, controller 
bertanggung jawab untuk pemetaan 
aksi pengguna akhir terhadap respon 
aplikasi. Sebagai contoh, ketika 
pengguna mengklik tombol atau 
memilih item menu, controller 
bertanggung jawab untuk menentukan 
bagaiman aplikasi seharusnya 
merespon. 

 

 
Kelebihan-kelebihan metode MVC 
sebagai berikut: 

a. Bagian model memberikan 
penempatan detail data yang terpisah 
dan tidak disebar di dalam keseluruhan 
aplikasi sehingga meningkatkan 
kecepatan dan fleksibilitas dalam 
proses pemeliharaan aplikasi. 

b. Pemisahan model juga membuat objek 
model dapat digunakan oleh aplikasi 
lain dengan kebutuhan yang sama 
(reuse). 

c. Pemisahan view memudahkan 
perakitan/integrasi dengan komponen 
aplikasi lainnya tanpa harus 
mementingkan detil proses. Desainer 
hanya berkonsentrasi pada bentuk dan 
tampilan antarmuka pemakai. 

d. Penggunaan controller memungkinkan 
untuk perubahan proses tanpa harus 
mengganggu antarmuka pemakai. 
Detil proses disembunyikan oleh 
controller sehingga tidak mengganggu 
presentasi ke user maupun pengelolaan 
data atau informasi. 

Di samping kelebihan-kelebihan di atas, 
metode MVC juga memiliki kekurangan, 
yaitu: 

a. Peningkatan kompleksitas aplikasi 
karena arsitektur aplikasi yang terbagi 
menjadi tiga bagian. 

b. Menimbulkan loosely coupled 
(komponen aplikasi yang membuat 
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atau mengacu ke komponen lainnya 
dengan sedikit atau tanpa informasi 
detil dari komponen yang diacu 
tersebut). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Sebelum dilakukan perancangan sistem 
yang baru, terlebih dahulu dilakukan 
analisis terhadap sistem yang telah 
berjalan saat ini. Hal ini bertujuan untuk 
membandingkan kinerja sistem yang telah 
ada dengan sistem yang akan diusulkan. 
Adapun prosedur sistem yang sedang 
berjalan akan dijelaskan pada Flowmap 
berikut: 

 
 
2. Analisis Sistem yang Sedang Diusulkan 

Adapun analisis sistem baru yang penulis 
buat yakni berupa rancang bangun aplikasi 
manajemen penilaian asisten laboratorium 
berbasis mobile 

 

 
 
3. Alur Aplikasi (Konsep MVC) 

 

 
a. User melihat tampilan web, halaman 

web merupakan sarana yang 
menghubungkan user dan aplikasi. 

b. User berinteraksi dengan aplikasi 
melalui tombol, link, dan lain-lain, 
operasi ini akan menghasilkan 
request-request tertentu terhadap 
sumbber daya dari sebuah aplikasi. 

c. Dari request tersebut user bisa saja 
melakukan bermacam-macam request, 
request tersebut salah satunya adalah 
permintaan sumber daya aplikasi 
berupa record dari suatu table (missal 
dalam kasus pecarian data tertentu). 
Request tersebut akan ditangani oleh 
controller. 
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d. Controller mengambil data melalui 
model, model ini berperan sebagai 
penengah Antara controller dan 
database. Model merupakan struktur 
data. Secara spesifik class model akan 
mengandung fungsi kode yang akan 
membantu dalam segala proses yang 
berhubungan dengan database seperti 
memasukkan, mengedit,mendapatkan, 
dan menghapus data dalam sebuah 
database. Biasanya keluaran dari 
sebuah model dalam bentuk array. 

e. Output dari model akan diterima oleh 
controller dan controller mengirimkan 
data dari model ke view atau bagian 
yang berurusan dengan tampilan 
program. 

f. User melihat hasil dari request yang 
dilakukan sebelumnya. 

4. Implementasi Aplikasi 
Tahap implementasi merupakan tahap 
menerjemahkan perancangan berdasarkan 
hasil analisis dalam bahasa yang dapat di 
mengerti oleh mesin serta penerapan 
perangkat lunak yang sesungguhnya. 
a. Penerapan Model 

 

 
 
Model merupakan salah satu komponen 
MVC yang berhubungan langsung dengan 
database. Di database sendiri model 
dipresentasikan tabel-tabel yang nantinya 

diisi dengan data. Dalam penerapan model 
yang ada pada gambar, model terebut 
bernama AsistenModel. Model tersebut 
memiliki atribut name, email, alamat, dan no 
telp. Atribut tersebut akan dijadikan header 
kolom pada database yang nantinya data diisi 
sesuai kolom yang ada perbarisnya. 

 
b. Penerapan View 

Untuk penerapan view sendiri berupa 
data formatted dalam bentuk json yang 
outputnya digunakan dalam platform 
mobile. 

 
 

c. Penerapan Controller 
 

 
Skrip controller menunjukkan bahwa 
controller AsistenController memiliki 
method list(), dimana apabila method list 
dipanggil akan menampilkan perintah yang 
ada didalam method list() tersebut. 
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5. Tampilan Sistem 
a. Menu Login 

 

 
b. Antarmuka daftar praktikum 

 

 
c. Antarmuka daftar kelas praktikum 

 

 
d. Antarmuka daftar pembagian kelas 

praktikum 

 
e. Antarmuka menu absen praktikum 

f. Antarmuka menu nilai praktikum 
 

 
g. Antarmuka menu manajemen waktu 

laporan 
 

 
h. Antarmuka menu absen Qr-Code 

 

 
i. Antarmuka mobile pilihan input nilai 

 

 
j. Antarmuka mobile input absensi 

 

 



7  

k. Antarmuka mobile nilai laporan 
 

 
l. Antarmuka mobile absen Qr-Code 

 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
Rancang Bangun Aplikasi Manajemen 
Penilaian Asisten Laboratorium Berbasis 
Mobile yang bertujuan untuk merancang 
sebuah sistem berbasis mobile yang dapat 
mempermudah asisten laboratorium dan 
dosen dalam pengelolaan nilai praktikum 
serta mendapatkan absen secara tepat waktu 
serta dapat memberikan informasi kepada 
mahasiswa mengenai nilai yang mahasiswa 
dapatkan telah sesuai dengan yang 
diharapkan. Aplikasi ini telah membantu dari 

segi pengaksesan nilai praktikum mahasiswa 
yang mudah, penyerahan laporan yang 
mudah dilakukan secara online, proses 
perekaman data kehadiran menjadi cepat 
setelah diterapkan absensi online. Hal ini 
dibuktikan berdasarkan pengujian blackbox 
dan kuisioner yang telah dilakukan. 
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